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“Strategi Penghimpunan Dana Melalui QRIS Terhadap Keuangan 

Masjid (Studi Pada Masjid Cut Meutia) ” 

 

ABSTRAK 

 

Setelah melakukan research gap terhadap penelitian terdahulu tentang fenomena 

mengenai QRIS ditemukan bahwa efektifitas penggunaan QRIS di Masjid 

Lamongan sudah sangat baik namun di wilayah Jabodetabek masih kurangnya 

minat masyarakat dalam menggunakan QRIS untuk menyalurkan dana ZIS. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gap tersebut dan bertujuan untuk menganalisis 

strategi penghimpunan dana melalui QRIS (Quick Response Code Indonesian 

Standard) di Masjid Cut Meutia dan dampaknya terhadap keuangan sebagai upaya 

optimalisasi QRIS Masjid. QRIS merupakan sistem pembayaran berbasis kode QR 

yang memungkinkan transaksi non-tunai secara digital. Penelitian ini dilakukan di 

Masjid Cut Meutia, sebagai representasi dari masjid di wilayah perkotaan dengan 

masyarakat yang terbiasa dengan penggunaan teknologi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengurus masjid, dan jemaah 

yang telah menggunakan QRIS untuk berdonasi dan data sekunder yang diperoleh 

Dari buku, jurnal, artikel yang terkait ZIS digital dan dokumentasi di masjid Cut 

Meutia. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis SWOT 

untuk mengetahui strategi alternatif yang digunakan oleh Masjid Cut Meutia dalam 

mengoptimalisasi QRIS Masjid 

Kata Kunci: Strategi, Penghimpunan, Dana, QRIS , Masjid 
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“Fundraising Strategy Through QRIS Against Mosque Finance (Study at the 

Cut Meutia Mosque)” 

ABSTRACT 

 

After conducting a research gap analysis on previous studies regarding QRIS 

phenomenon, it was found that QRIS usage in Masjid Lamongan is effective. 

However, in Jabodetabek area, there is still a lack of interest in using QRIS 

for ZIS funds. This research aims to analyze fundraising strategies through 

QRIS at Masjid Cut Meutia and its impact on financial optimization. QRIS is 

a QR code-based digital payment system. The study is conducted at Masjid 

Cut Meutia, representing urban mosques where the community is accustomed 

to using technology. The research uses qualitative approach with a case 

study. Data is collected through in-depth interviews with the mosque 

management and worshippers who used QRIS for donations, supplemented 

with relevant secondary data. Data collection methods include observation, 

interviews, and documentation. SWOT analysis identifies strategies used by 

Masjid Cut Meutia in optimizing QRIS for mosque financial management. 

This research addresses the gap and contributes valuable insights for mosque 

administrators and communities to enhance QRIS utilization in collecting 

funds for charitable purposes. By improving QRIS adoption, mosques can 

achieve more transparent and efficient financial management, empowering 

them to better serve their communities' needs. 

 

Keywords: Strategy, Fundraising, Money, QRIS, Mosque 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

segala nikmat serta karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penelitian dengan baik. Selawat beriring salam tidak lupa selalu curahkan 

kepada baginda Nabi besar kita yakni Nabi Muhammad SAW beserta 

keluarga, sahabat dan seluruh umatnya hingga akhir zaman kelak. 

Penelitian ini ditujukan untuk memenuhi persyaratan 

menyelesaikan studi D4 Keuangan dan Perbankan Syariah, Jurusan 

Akuntansi, Politeknik Negeri Jakarta serta sebagai bentuk tanggung jawab 

dari kegiatan perkuliahan selama satu tahun ini. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan penelitian ini tidak 

lepas dari dukungan, semangat serta bimbingan dari berbagai pihak. Maka 

dari itu, pada kesempatan kali ini peneliti ingin menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. sc. H. Zainal Nur Arifin, Dipl-Ing. HTL., M.T., selaku Direktur 

Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Ibu Dr. Sabar Warsini, S.E., M.M., selaku Ketua Jurusan Akuntansi 

Politeknik Negeri Jakarta 

3. Ibu Nurul Hasanah, S.ST., M.Si., selaku Ketua Program Studi Keuangan 

dan Perbankan Syariah. 

4. Bapak Ady Arman, S. Pd., M. Ki. selaku Dosen Pembimbing Penelitian 

yang telah memberikan bimbingan, saran, dan bantuan dalam 

menyelesaikan Penelitian ini. 

5. Bapak Ibnu Salim dan Ibu Umro Surtiyati, serta keluarga yang selalu 

memberikan doa serta dukungan baik secara moril maupun materil. 

6. Ibu Dr. Sabar Warsini, S.E., M.M. selaku Ketua Jurusan Akuntansi PNJ. 

7. Ibu Nurul Hasanah, S.ST., M.Si. selaku Kepala Program Studi Keuangan 

dan Perbankan Syariah PNJ yang menerima masukan dan saran selama 

perkuliahan. 



xii 
 

 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

8. Masjid Cut Meutia yang telah mengizinkan saya untuk melaksanakan 

penelitian. 

9. DKM Masjid, Remaja Masjid, UMKM Masjid yang sudah meluangkan 

waktu untuk saya wawancara untuk mendapatkan hasil penelitian saya. 

10. Para sahabat dan teman-teman Keuangan dan Perbankan Syariah 2019, 

khususnya Asrama Putra yakni, Ericko, Syafiq, Fikram, Fatih, Nopal, 

Wafi, Gilang, Daffa, Faras, Asep, Alfian yang selalu membagikan 

informasi dan memberikan semangat serta dukungan. 

11. Semua pihak yang terlibat dalam proses pembuatan laporan ini yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu namun tidak mengurangi rasa hormat dan 

terima kasih penulis 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa dalam menyusun penelitian ini masih 

banyak kekeliruan dan kekurangan. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

peneliti dan pembaca, untuk meningkatkan pengetahuan dalam pengembangan 

QRIS masjid dan Digitalisasi Fundraising. 

 

 

 

 

Jakarta, 18 Juli 2023 

Penulis, 

 

 

 

Ridwan Alamsyah 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Daftar Isi 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ............................................. iii 
LEMBAR PENGESAHAN .......................................................................... iv 
LEMBAR PERSETUJUAN LAPORAN SKRIPSI ...................................... v 
LEMBAR PERSETUJUAN LAPORAN SKRIPSI ..................................... vi 
LEMBAR PERSETUJUAN UNTUK SIDANG AKHIR SKRIPSI ........... vii 
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS ................................................... viii 
ABSTRAK ................................................................................................... ix 
ABSTRACT .................................................................................................. x 
KATA PENGANTAR .................................................................................. xi 
Daftar Isi ..................................................................................................... xiii 
Daftar Tabel Gambar ................................................................................... xv 
Daftar Tabel Matrik .................................................................................... xvi 
Daftar Lampiran ........................................................................................ xvii 
BAB 1 PENDAHULUAN ............................................................................. 1 
   1.1 Latar Belakang Masalah .................................................................................. 1 
   1.2 Rumusan Masalah Penelitian .......................................................................... 5 
   1.3 Pertanyaan Penelitian ...................................................................................... 5 
   1.4 Tujuan Penelitian ............................................................................................. 5 
   1.5 Manfaat Penelitian ........................................................................................... 6 
   1.6 Sistematika penulisan ...................................................................................... 6 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................... 8 
   2.1 Landasan Teori ..................................................................................... 8 
      2.1.1 Strategi ....................................................................................................... 8 
      2.1.2 Teknologi Digital dan Digital Fundraising ................................................ 9 
      2.1.3 QR Code .................................................................................................. 10 
      2.1.4 Quick Response Indonesian Standard (QRIS) ......................................... 10 
      2.1.5 Tinjauan Analisis SWOT ........................................................................ 12 
      2.1.6 Penelitian Terdahulu ................................................................................ 14 
      2.1.7 Kerangka Konseptual .............................................................................. 19 
BAB III METODE PENELITIAN .............................................................. 20 
   3.1 Jenis Penelitian .................................................................................... 20 
   3.2 Objek Penelitian ................................................................................. 20 
   3.3 Metode Pengambilan Sampel ............................................................. 22 
   3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian ................................................................. 23 
   3.5 Metode Pengumpulan Data ................................................................ 23 
   3.6 Metode Analisis Data ......................................................................... 23 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................ 27 
   4.1  Hasil Penelitian ............................................................................................. 27 
      4.1.1 Analisis Faktor Strategis Internal ............................................................ 27 

                  4.1.1.1 Kekuatan (Strength) ................................................................ 27 
                  4.1.1.2 Kelemahan (Weekness) ........................................................... 31 

         4.1.1.3 Peluang (Opportunity) ....................................................................... 36 
         4.1.1.4 Ancaman (Threat) .............................................................................. 39 
      4.2.1 Matrik IE ................................................................................................. 44 
         4.1.3 Analisis SWOT ..................................................................................... 44 
         4.2.1 Kekuatan dan Kelemahan QRIS di Masjid Cut Meutia ........................ 57 
         4.2.2 Peluang dan Ancaman QRIS di Masjid Cut Meutia ............................. 58 



xiv 
 

 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

         4.2.3 Analisis Matrik IE ................................................................................ 59 
BAB V Kesimpulan dan Saran .................................................................... 60 
   5.1 Kesimpulan .................................................................................................... 60 
   5.2 Saran .............................................................................................................. 61 
Daftar Pustaka ............................................................................................. 63 
LAMPIRAN ................................................................................................ 66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Daftar Tabel Gambar 

 
Gambar 3.1 QRIS BSI ............................................................................................ 21 
Gambar 3.2 QRIS LinkAja ..................................................................................... 22 
Gambar 3.3 QRIS BJB Syariah .............................................................................. 22 
Gambar 3.4 QRIS Gopay ....................................................................................... 22 
Gambar 4.1 Matrik IE Strategi Penghimpunan Dana Melalui QRIS Terhadap 

Keuangan Masjid.................................................................................................... 44 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Daftar Tabel Matrik 

 
Tabel 4.1 Matrik IFAS Strategi Penghimpunan Dana Melalui QRIS Terhadap Keuangan 

Masjid.................................................................................................................................35 

Tabel 4.2 Matrik EFAS Strategi Penghimpunan Dana Melalui QRIS Terhadap Keuangan 

Masjid................................................................................................................................ 42 

Tabel  4.2.1 Matrik IE ....................................................................................................... 44 

Tabel 4.3 Matrik IE Strategi Penghimpunan Dana Melalui QRIS Terhadap Keuangan 

Masjid ............................................................................................................................... 44 

Tabel 4.4 Matrik Kuantitatif SWOT Matrik IE Strategi Penghimpunan Dana Melalui QRIS 

Terhadap Keuangan Masjid .............................................................................................. 45 

Tabel 4.5 Matrik SWOT Strategi Penghimpunan Dana Melalui QRIS Terhadap Keuangan 

Masjid ............................................................................................................................... 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Daftar Lampiran 

 

Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Ketua Harian Masjid Cut Meutia .. 66 
Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan Ricma Masjid Cut Meutia ............. 69 
Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Staf IT BI Provinsi DKI Jakarta 

Sebagai Pihak Eksternal .............................................................................. 71 
Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan UMKM Binaan sebagai Pihak 
Eksternal ...................................................................................................... 72 
Lampiran 5 Wawancara Melalui Form Terbuka Kepada Jamaah ............... 74 
Lampiran 6 Perhitungan Bobot dan Rating ................................................. 75 
Lampiran 7 Dokumentasi Wawancara ........................................................ 77 

 

 



 

 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masjid dikenal sebagai tempat ibadah bagi umat Islam. Pada masa Rasulullah Saw, 

masjid menjadi sentra kegiatan-kegiatan pendidikan, sentra kegiatan politik, ekonomi, 

sosial dan budaya umat. Masjid menjadi sangat fungsional bagi umat Islam. Namun 

dalam pengelolaan dan operasionalnya, masjid mengandalkan dana sosial yang 

dihimpun dari masyarakat. Dana sosial yang dihimpun berupa zakat, infaq, shadaqah 

dan wakaf (Agustia, 2022). Strategi penghimpunan dana  sosial yang baik dapat 

mencapai optimalisasi keuangan masjid. Salah satu cara mencapai optimalisasi 

penghimpunan dana masjid yaitu dengan penggunaan metode Quick Response 

Indonesian Standard atau QRIS yang saat ini sudah digunakan oleh banyak masjid di 

Indonesia.  

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah standar kode QR yang 

berlaku secara nasional untuk memfasilitasi pembayaran dengan kode QR di Indonesia 

yang diluncurkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia 

(ASPI) pada tanggal 17 Agustus 2019. (QRIS.id, 2023). Saat ini masjid juga telah 

menggunakan fitur QRIS ini untuk menghimpun dana sosial. 

QRIS sudah ada sejak tahun 2019, namun banyak sekali DKM masjid yang 

berminat untuk menggunakan fitur QRIS untuk menghimpun dana di masing-masing 

masjid. Sehingga.pada tahun 2022 Direktur BSI mengklaim bahwa ada sebanyak 

54.264 masjid yang menggunakan QRIS BSI. Tentunya jumlah masjid yang 

terintegrasi dengan QRIS akan bertambah seiring berjalannya waktu sampai saat ini. 

(Binekasri, 2022).  

Fenomena QRIS tidak keluar dari hukum agama islam sebagaimana firman Allah 

melalui Al-Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 18 : 

Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 18 : 
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  ۚ  ۚ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.  

Hari esok bisa diartikan juga sebagai masa depan. Guru Besar IPB, Didin 

Hafidhuddin MS, mengatakan bahwa “Masa depan itu tidak hanya di dunia, tidak kalah 

pentingnya adalah di akhirat. Masa depan itu harus direncanakan dengan baik. Masa 

depan harus kita desain dengan landasan iman dan takwa,” (khazanah.republika, 2018).  

QRIS merupakan bagian dari perkembangan zaman sebagai bentuk baru sistem 

penghimpunan dan pengelolaan keuangan masjid sehingga mempermudah bagi jamaah 

untuk menyalurkan dana zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf tanpa uang tunai atau cash. 

QRIS merupakan teknologi yang dibutuhkan oleh umat Islam saat ini dan tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. 

Mengutip dari website ipmafa.ac.id, Seorang ahli falsafah muslim dan penulis 

buku yaitu Osman bin Bakar mengungkapkan bahwa muslim menempatkan syari’ah 

atau ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai seuatu yang diperlukan untuk 

keselamatan masyarakat, dan keduanya harus bergabung dalam frame etika dan hukum 

syari’at. Islam menempatkan batasan ketat pada teknologi dengan syara’ dan 

menyesuaikannya untuk kepentingan praktis (Adzro’i, 2013). Teknologi 

penghimpunan dana dengan metode QRIS tidak bertentangan dengan hokum syari’at 

dan bermanfaat bagi penghimpunan dana di UMKM maupun di masjid. 

Penghimpunan dana masjid harus menyesuaikan dengan teknologi masa kini. Hal 

ini perlu dilakukan untuk mengimbangi pola hidup para generasi muda, sehingga 

memunculkan ketertarikan dalam penyaluran zakat, infaq, shadaqah dan wakaf melalui 

teknologi digital yang salah satunya yaitu metode QRIS untuk mengoptimalisasi 

keuangan masjid. Adaptasi juga menjadi penting untuk meningkatkan kualitas tata 

kelola masjid terkhusus pada pengelolaan keuangan masjid. (Putri, 2021). 

http://www.ipmafa.ac.id/
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Pengelolaan keuangan masjid merupakan langkah dan upaya dalam membantu 

takmir masjid membuat sebuah perencanaan yang memanfaatan potensi masjid yang 

dikelola dengan efektif dan efisien dengan maksud agar memberikan kebermanfaatan 

terhadap umat. (Pradesyah, 2021). Keuangan masjid memiliki beberapa jenis yaitu 

keuangan masjid yang berupa donasi dari sukarelawan, zakat, infak, sedekah, wakaf, 

pemasukan yang didapatkan dari kegiatan masjid, dan sumbangan dari organisasi sosial 

maupun pemerintah. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Asyidah (2021)  menyatakan bahwa 

pengelolaan keuangan masjid dengan strategi baik dan produktif sangat dibutuhkan 

dalam proses peningkatan ekonomi masjid dan umat. Namun saat ini peran tersebut 

belum mampu berjalan maksimal. Banyak masjid yang tidak dibersamai dengan 

pengelolaan yang terstruktur sehingga belum optimal. Padahal pengelolaan keuangan 

masjid yang optimal mampu menjadi salah satu cara produktif masyarakat sekitar 

masjid, melancarkan program-program masjid dan meningkatkan kemakmuran masjid 

(Nur Asyidah, 2021). Salah satu cara untuk mengoptimalisasi keuangan masjid yaitu 

dengan menggunakan metode QRIS dalam penghimpunan dana zakat, infak, zakat dan 

sedekah. 

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Cantika Agustia (2022) pada Masjid 

Agung Lamongan menyatakan bahwa metode pembayaran infaq dengan QRIS yang 

dijalankan oleh Masjid Agung Lamongan telah mengalami banyak perkembangan, 

masyarakat yang awalnya masih merasa asing dengan metode ini lama kelamaan mulai 

terbiasa dan saat ini justru merasa terbantu dengan adanya metode ini. Dengan 

sosialisasi yang dilakukan, akhirnya masyarakat mulai paham, dan banyak yang 

mendukung bahkan memuji pemungutan ZISWAF dengan metode QRIS. Penelitian 

ini membuktikan bahwa penggunaan QRIS menjadi sangat efektif dan efisien dalam 

menghimpun dana. 

Namun di dalam penelitian lain tentang QRIS yang dilakukan oleh Ahmad 

Maulana (2022) di wilayah JABODETABEK. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa 

sebanyak 95% responden atau 96 responden mengetahui QR Code. Namun hanya 23% 
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responden atau 23 responden yang pernah bersedekah melalui fasilitas QR Code. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 78 responden masih menggunakan cara 

tradisional karena tidak paham cara menggunakan QR Code dan ada yang beranggapan 

sulit jika perlu mendownload aplikasi hanya untuk bersedekah. (Maulana, Haqqoni, & 

Utami, 2022).  

Penelitian Cantika Agustia (2022) yang membuktikan bahwa QRIS sudah efektif 

dan efisien dalam menghimpun dana di Masjid Agung Lamongan memiliki 

kesenjangan dengan penelitian Ahmad Maulana (2022) yang membutkikan bahwa 

penggunaan QRIS di JABODETABEK ternyata belum optimal dalam 

implementasinya dikarenakan masih sedikitnya minat masyarakat dalam menyalurkan 

dana melalui metode QRIS. 

Ada lebih lima puluh ribu masjid pada tahun 2022 (Binekasri, 2022) yang 

terintegrasi dengan QRIS, namun banyak masyarakatnya belum mengetahui cara 

penggunaan QRIS sehingga penggunaannya belum optimal (Maulana, Haqqoni, & 

Utami, 2022). Padahal QRIS masjid dapat menjadi alat untuk mengoptimalisasi 

keuangan masjid jika diterapkan dengan strategi yang baik agar fungsinya jadi lebih 

optimal dan memberikan peningkatan terhadap keuangan masjid. 

QRIS baru diperkenalkan pada tahun 2019 namun ada masjid yang telah 

mengadopsi QRIS ditahun yang sama dengan peluncurannya yaitu Masjid Cut Meutia. 

Masjid ini sudah menggunakan fitur QRIS sejak tahun 2019 untuk menghimpun dana 

dari masyarakat. Masjid ini memiliki diversifikasi QRIS baik dari penyedia Bank 

maupun Fintech, sehingga mempermudah masyarakat dalam memilih metode QRIS 

mana yang ingin digunakan untuk menyalurkan dana. Masjid Cut Meutia merupakan 

masjid bersejarah dan cagar budaya, berada di tengah kota dengan lingkungan 

perkantoran yang masyarakat sekitarnya memiliki tingkat adopsi yang tinggi terhadap 

teknologi sehingga terbiasa dengan penggunaan teknologi. Dengan track record QRIS 

yang dimiliki Masjid Cut Meutia beserta lingkungan yang mendukung penerapan QRIS 

melatarbelakangi penulis menjadikan Masjid Cut Meutia sebagai objek penelitian 
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dalam mengevaluasi strategi implementasi QRIS yang dapat dijadikan rolmodel bagi 

penggunaan QRIS Masjid. 

Hal ini menjadikan penulis ingin menguji “STRATEGI OPTIMALISASI QRIS 

TERHADAP KEUANGAN MASJID (STUDI PADA MASJID CUT MEUTIA).” 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh rolmodel Masjid yang 

menggunakan QRIS secara Optimal. Hasil penelitian ini akan sangat berguna untuk 

mengembangkan strategi optimalisasi QRIS di lingkungan masjid  di seluruh Indonesia 

agar dapat memberdayakan QRIS menjadi maksimal dalam mennghimpun dana umat 

dan meningkatkan keuangan masjid. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas telah ditemukan bahwa masalah penelitian ini, yaitu : 

1. Perlu dilakukan evaluasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

QRIS di lingkungan masjid 

2. Masjid belum memiliki strategi yang baik dalam pemberdayaan QRIS 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan, berikut ini adalah 

pertanyaan penelitian : 

1. Apa kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (analisis SWOT) strategi QRIS 

Masjid Cut Meutia? 

2. Bagaimana strategi yang digunakan Masjid Cut Meutia dalam mengoptimalisasi 

QRIS Masjid? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang akan dibuat, penelitian menentukan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis SWOT QRIS masjid Cut Meutia agar menjadi evaluasi bagi 

penerapan QRIS Masjid. 
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2. Untuk mengetahui strategi optimalisasi QRIS Masjid yang diterapkan oleh Masjid 

Cut Meutia sehingga mampu mengoptimalkannya dalam menghimpunan dana dari 

jamaah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang digitalisasi melalui 

sistem pembayaran QRIS terhadap optimalisasi pendapatan masjid dan menambah 

keterampilan penulis dalam melakukan penelitian. 

b. Bagi DKM Masjid 

Dengan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan, 

membantu, memudahkan masjid dalam menghimpun dana zakat infak sedekah (ZIS) 

c. Bagi Masyarakat 

Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat mendapatkan wawasan terkait 

penggunaan QRIS dalam memudahkan berinfak atau sedekah dengan cara yang 

modern. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Semoga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya agar bisa 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan manfaat yang lebih luas. 

1.6 Sistematika penulisan  

Sistematika penulisan bertujuan memberikan gambaran mengenai isi dari 

penulisan skripsi secara ringkas dan jelas. Terdiri dari 5 bab dan masing-masing babnya 

terdiri dari beberapa sub bab yang saling terkait satu sama lain. Agar memudahkan 

pembaca memahami penelitian ini maka dibuatkan sistematika penulisan sebagai 

berikut :  
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BAB I PENDAHULUAN: membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penelitian  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA: berisi tentang landasan teori mengenai pengaruh, 

tekhnologi digital, digital fundraising dan manfaat digital fundraising 

BAB III METODE PENELITIAN: berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian, 

metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan 

data penelitian, dan metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: membahas tentang hasil 

penelitian dan pembahasan. Dalam bab berisi uraian hasil yang diperoleh dari analisis 

data terhadap variabel atau objek penelitian yang telah dilakukan. Hasil olah data 

tersebut diuraikan dan digambarkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

BAB V PENUTUP: membahas tentang simpulan dan saran. Dalam bab ini 

ditampilkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta memberikan saran 

untuk bisa diimplementasikan bagi pihak terkait atau bisa dimanfaatkan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan evaluasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

terhadap QRIS Masjid Cut Meutia sebagai penghimpunan dana dengan tujuan 

merumuskan strategi yang dapat meningkatkan pengembangannya, kami dapat 

menyimpulkan hal berikut: 

QRIS di masjid cut meutia memiliki empat kekuatan utama yang menjadi 

strategi optimalisasi QRIS terhadap keuangan masjid yaitu diversifikasi QRIS, 

diversifikasi sumber pemasukan, sosialiasi atau edukasi dan manfaat QRIS yang sudah 

dirasakan menjadi motivasi dalam penggunaan QRIS. Kelemahan QRIS masjid CUt 

Meutia yaitu promosi mengenai QRIS belum gencar dilakukan baik dari pihak dkm 

maupun dari pihak bank. Peluang  Di masa yang akan datang, perkembangan 

tekhnologi QRIS merespon perubahan kebutuhan masyarakat modern dalam 

menghimpun dana melalui digital. Ancaman terbesar optimalisasi QRIS yaitu Jamaah 

yang belum memahami penggunaan QRIS. 

 

Strategi yang paling tepat untuk mengoptimalisasi QRIS Masjid yaitu sebagai berikut 

: 

1. Memaksimalkan pemasaran QRIS: Memanfaatkan kekuatan dalam sosialisasi dan 

edukasi kepada jamaah tentang QRIS dengan bekerja sama dengan bank sebagai 

mitra penyedia edukasi. 

2. Memperluas kemitraan dengan lembaga keuangan untuk mendukung 

pengembangan QRIS. 

3. Meningkatkan fasilitas yang nyaman dan sesuai dengan kebutuhan jamaah dalam 

menggunakan QRIS. 
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4. Meningkatkan kerjasama dengan masyarakat sekitar, seperti komunitas atau bisnis 

lokal, untuk mendorong penggunaan QRIS dalam transaksi atau pembayaran terkait 

dengan acara-acara. 

5. Mengembangkan aplikasi mobile khusus untuk Masjid Cut Meutia yang 

memudahkan jamaah dalam menggunakan QRIS. 

Kelima hal tersebut menjadi upaya untuk mengoptimalisasi QRIS Masjid 

5.2 Saran 

Saran bagi DKM Masjid:  

1. Melakukan promosi yang lebih gencar terkait QRIS kepada jamaah melalui berbagai 

saluran komunikasi, seperti pengumuman di masjid, sosial media, dan papan 

pengumuman digital.  

2. Mengadakan pertemuan atau sosialisasi khusus dengan jamaah untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai QRIS, manfaatnya, dan cara 

penggunaannya.  

3. Membentuk tim khusus yang bertanggung jawab untuk memaksimalkan pemasaran 

dan penggunaan QRIS, serta bekerja sama dengan bank sebagai mitra dalam 

menyediakan edukasi kepada jamaah. 

Saran bagi Masyarakat:  

1. Menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran saat berkunjung atau berdonasi di 

Masjid Cut Meutia. Dengan demikian, dapat memberikan dukungan dalam 

pengembangan keuangan masjid dan memanfaatkan kemudahan dalam 

bertransaksi.  

2. Membantu mempromosikan QRIS dan kegiatan masjid kepada lingkungan sekitar, 

teman, dan keluarga untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam penggunaan QRIS. 

Saran bagi Peneliti Berikutnya:  
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1. Melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan adopsi QRIS oleh jamaah masjid.  

2. Mengeksplorasi strategi pemasaran alternatif yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan penggunaan QRIS dalam penghimpunan dana masjid.  

3. Menyelidiki pengaruh penggunaan QRIS terhadap keuangan masjid, termasuk 

efeknya terhadap peningkatan pendapatan dan efisiensi pengelolaan dana. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, DKM masjid dapat meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi jamaah dalam penggunaan QRIS, masyarakat dapat memberikan dukungan 

dalam pengembangan keuangan masjid, dan peneliti berikutnya dapat melanjutkan 

studi yang lebih mendalam tentang penggunaan QRIS dalam konteks masjid. 
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Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Ketua Harian Masjid Cut Meutia 

Informasi Narasumber  

Nama : Koko 

Jabatan : Ketua Harian 

Institusi : Yayasan Masjid Cut Meutia 

Tanggal : 16 Juni 2023 

 

Wawancara dengan Ketua Harian Masjid Cut Meutia:  

1. Bagaimana Konsep Keuangan Masjid Cut Meutia 

Manajemen keuangan di Masjid Cut Meutia menggunakan sistem manajemen kantor 

yang menghindari pembayaran manual. Gaji karyawan, santunan anak yatim, dan 

belanja sesuatu di mitra toko semuanya menggunakan transfer langsung. Masjid Cut 

Meutia mengutamakan manajemen keuangan yang baik meskipun sebagai rumah 

ibadah. 

2. Bagaimana Program Penghimpunan Dana di Masjid Cut Meutia? 

Program penghimpunan dana di Masjid Cut Meutia meliputi kotak amal, sumbangan 

untuk yatim, donasi jumat, sumbangan untuk kajian dan ta'lim, serta pendapatan dari 

acara seperti akad nikah dan penyewaan ruangan. Masjid juga memiliki binaan UMKM 

yang ikut berpartisipasi dalam penghimpunan dana dengan patungan bulanan secara 

sukarela. 

3. Kapan Masjid Cut Meutia mulai menggunakan QRIS? 

QRIS sudah ada sejak lama di Masjid Cut Meutia, banyak masyarakat yang 

menggunakannya namun banyak juga yang belum menggunakannya. Masjid Cut 

Meutia telah menggunakan QRIS dari berbagai bank seperti Bank Mandiri Syariah, 

Bank BJB Syariah, dan Bank Muamalat. Penggunaan QRIS memberikan tambahan 

pemasukan dan memudahkan proses pembayaran. Hasil donasi QRIS berkisaran dari 

50 ribu – 100 ribu tergantung keikhlasan orang berdonasi. 

4. Penggunaan Dana yang Disalurkan 

Dana yang diterima melalui QRIS digunakan untuk kegiatan pengajian bulanan, 

perawatan masjid, pembayaran gaji, BPJS, listrik, serta dana untuk perbaikan dan 
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pemeliharaan gedung masjid. Selain itu, melalui ZISWAF, dana disalurkan untuk 

kegiatan sosial dan perawatan masjid. 

5. Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap QRIS? 

QRIS diminati oleh generasi milenial karena kemudahan dalam pembayaran digital. 

Namun, masih ada masyarakat yang belum sepenuhnya mengerti tentang penggunaan 

QRIS. Edukasi mengenai QRIS perlu terus dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

dan partisipasi masyarakat. 

6. Manfaat QRIS bagi Keuangan Masjid Cut Meutia 

QRIS telah memberikan manfaat yang signifikan bagi keuangan masjid. Pembayaran 

melalui QRIS hampir setara dengan donasi melalui transfer m-banking. Selain itu, 

QRIS juga memberikan tambahan pemasukan dari dmi dan mempermudah pembuatan 

laporan keuangan. 

7. Kesiapan Masyarakat terhadap Teknologi Digital 

Masyarakat sekarang cenderung lebih siap dan terbiasa dengan teknologi digital, 

seperti pembayaran melalui QRIS. Hal ini disebabkan oleh perkembangan zaman yang 

semakin digital, dan masyarakat perlu terus memahami dan mengikuti perkembangan 

tersebut. 

8. Bagaimana Keamanan QRIS? 

Untuk menjaga keamanan QRIS, Masjid Cut Meutia memberikan imbauan kepada 

jamaah agar berhati-hati dalam menggunakan QRIS, seperti saat mengklik tautan. 

Penyebaran QRIS juga dapat dibantu oleh bank agar lebih efektif dan terpercaya. 

9. Apa Kelemahan QRIS? 

Meskipun QRIS membantu dalam penghimpunan dana, penyebarannya masih 

memerlukan bantuan dari bank agar lebih efektif. Peran bank dalam memasarkan QRIS 

sangat penting untuk mengoptimalkan penggunaannya. 

10. Apakah ada upaya Edukasi tentang QRIS? 

Edukasi mengenai QRIS telah dilakukan bersama dengan bank melalui acara-acara 

tertentu. Walaupun sebagian besar masyarakat sudah mengetahui tentang QRIS, perlu 

ada penegasan dan sosialisasi yang terus-menerus. 

11. Apa Keuntungan yang di dapat dalam Penggunaan QRIS? 

Penggunaan QRIS memberikan keuntungan seperti laporan transaksi yang dapat 

diakses melalui ponsel, kemudahan dalam pembayaran dari berbagai tempat, serta 

memudahkan jamaah yang tidak membawa uang tunai. Setiap masjid memiliki QRIS 

sendiri yang dapat discan dari mana saja. 

12. Keberadaan Masjid Cut Meutia 
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Masjid Cut Meutia memiliki keberadaan yang diatur oleh SK Gubernur Provinsi DKI 

Jakarta Nomor 5184/1987. Bangunan ini merupakan peninggalan Belanda dan dikelola 

oleh yayasan sebagai rumah ibadah. Masjid ini berlokasi strategis dan memiliki sejarah 

yang kaya akan budaya. 

13. Bagaimana Pola Kepengurusan dan Keuangan? 

Pola kepengurusan di Masjid Cut Meutia tetap sama, dengan QRIS sebagai tambahan 

pemasukan. Setiap jumat dilakukan laporan penerimaan dan pengeluaran keuangan 

kepada ketua yayasan dan bagian keuangan. Pola keuangan ini telah terbukti efektif 

dan dijalankan secara disiplin. 

14. Bagaimana Peran QRIS dalam Efisiensi Pengelolaan Keuangan? 

QRIS telah membantu dalam efisiensi pengelolaan keuangan dengan memberikan 

laporan transaksi secara cepat dan akurat. Penggunaan QRIS juga mengurangi risiko 

kehilangan pendapatan karena pembayaran yang dilakukan secara digital. 

15. Apa Tantangan dan Solusi Optimalisasi QRIS 

Tantangan dalam optimalisasi QRIS di Masjid Cut Meutia adalah kurangnya bantuan 

penyebaran dari bank. Solusinya adalah kerjasama yang lebih erat antara masjid dan 

bank dalam memasarkan QRIS agar lebih efektif dan dikenal oleh masyarakat. 

16. Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam Penggunaan QRIS? 

Sebagian jamaah sudah menggunakan QRIS, namun sulit untuk mengetahui apakah 

sumbangan berasal dari jamaah masjid atau dari luar. Terdapat perbedaan jumlah 

jamaah tergantung hari dan jenis kegiatan, seperti qurban yang lebih banyak dilakukan 

oleh jamaah di sekitar kompleks perumahan. 

17. Bagaimana Kesadaran akan Pentingnya Teknologi Digital? 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam kehidupan sehari-

hari. QRIS bukan lagi barang mewah, namun menjadi hal yang biasa dan penting dalam 

transaksi keuangan. Perlu terus disosialisasikan agar masyarakat semakin siap dengan 

era digital. 

18. Apa Tantangan Lain dalam Penggunaan QRIS? 

Tantangan lain dalam penggunaan QRIS adalah kurangnya penyebaran melalui media 

sosial. Meskipun masjid memiliki akun media sosial, pemanfaatannya masih terbatas 

dan perlu ditingkatkan. 

19. Bagaimana tanggapan DKM terhadap QRIS? 

Mesjid Cut Meutia sangat bersyukur atas adanya QRIS yang telah membantu dalam 

penghimpunan dana. Namun, penting bagi bank sebagai penyedia QRIS untuk 

membantu dalam penyebaran dan pemasaran agar lebih efektif. 

Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan Ricma Masjid Cut Meutia 
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Informasi Narasumber  

Nama : Justin 

Jabatan : Ricma Masjid Cut Meutia 

Institusi : Yayasan Masjid Cut Meutia 

Tanggal : 25 Juni 2023 

 

1. Menurut anda, apakah masyarakat di sekitar Masjid Cut Meutia peduli dengan 

penggunaan QRIS sebagai pembayaran dana zakat, infaq, sedekah dan wakaf? 

Masyarakat sepertinya tidak terlalu pakai QRIS, belum pernah melihat pembayaran 

dana zakat, infaq, sedekah, dan wakaf. Mereka lebih memilih menggunakan cara 

konvensional atau belum merasa perlu untuk beralih ke metode pembayaran digital. 

2. Menurut anda, apakah QRIS di  Masjid Cut Meutia membantu & bermanfaat dalam 

meningkatkan keuangan? 

Menurut pandangan saya, QRIS tidak diperlukan karena bersedekah itu kata guru saya 

lebih baik menggunakan uang tunai. Jadi yang menggunakan transfer atau qris menurut 

saya karena kurang ilmu. 

3. Apa yang menjadi faktor utama yang mendorong anda bersedekah melalui QRIS di 

masjid Cut Meutia? 

Saya belum pernah, karena alasan seperti tadi. 

4. Bagaimana seharusnya QRIS masjid cut meutia dimanfaatkan untuk meningkatkan 

keuangan? Apakah hanya untuk menghimpun dana infak saja atau dalam hal-hal lain 

yang lebih luas? seperti sumbangan anak yatim,qurban, Berikan pendapat anda! 

Kalau QRIS lebih ke pembayaran merchant, kalau untuk penghimpunan dana 

sepertinya masih belum perlu. 

5. Menurut anda, Apa saja keuntungan yang dapat diperoleh masjid Cut Meutia dengan 

mengadopsi QRIS dalam pengelolaan keuangannya? 

Mungkin belum mengetahui keuntungan terkait QRIS sebagai alat sedekah 

6. Menurut anda, apa saja kelebihan dari QRIS Masjid Cut Meutia dibandingkan QRIS 

di masjid lain? 

Kelebihan paling karena digital jadi bisa fleksibel 

7. Menurut anda, apa saja kekurangan dari QRIS masjid cut meutia dalam menghimpun 

dana ZISWAF? 

Mungkin kurang menarik 
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8. Menurut anda, apakah ada tantangan atau hambatan yang dihadapi oleh masjid Cut 

Meutia dalam mengimplementasikan QRIS? Bagaimana cara mengatasinya? 

Tantangan tidak ada 

9. Bagaimana anda melihat peluang bagi QRIS masjid cut meutia? Apakah ada peluang 

atau potensi yang dapat dikembangkan lebih lanjut? 

Tidak ada 

10. Apa saja risiko-risiko yang menjadi ancaman terkait dengan penggunaan QRIS 

dalam penghimpunan dana masjid dan Bagaimana cara mengatasinya? 

Risiko tidak ada 

 

Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Staf IT BI Provinsi DKI Jakarta Sebagai Pihak 

Eksternal 

Informasi Narasumber  

Nama : Andantino Nadi Priambada 

Jabatan : Staf IT 

Institusi : Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta 

Tanggal : 20 Juni 2023 

 

1. Menurut anda, apakah masyarakat di sekitar Masjid Cut Meutia peduli dengan 

penggunaan QRIS sebagai pembayaran dana zakat, infaq, sedekah dan wakaf? 

Generasi muda sudah mulai peduli karena orang orang juga sama kita pengennya scan, 

QRIS memudahkan juga, udah mulai peduli karena memudahkan. 

2. Menurut anda, apakah QRIS di  Masjid Cut Meutia membantu & bermanfaat dalam 

meningkatkan keuangan? 

Bermanfaat, apalahi cut meutia ini kan tempat lalu lalang pekerja. Apalagi Cut Meutia 

tempatnya strategis lah. Karena dilingkungan kami pun di BI Sendiri gak semua orang 

punya cash. Ada kecenderungan mereka yang cashless. Jadi akhirnya QRIS 

memudahkan, karena 1 E-Wallet bisa untuk macam macam. Jadi memudahkan orang, 

bisa jadi orang mau sedekah tapi tidak membawa uang cash akhirnya ada QRIS, 

akhirnya bisa sedekah dan meningkatkan keuangan. Sangat membantu 

3. Apa yang menjadi faktor utama yang mendorong anda bersedekah melalui QRIS di 

masjid Cut Meutia? 

Karena faktor kemudahan tentunya. 
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4. Bagaimana seharusnya QRIS masjid cut meutia dimanfaatkan untuk meningkatkan 

keuangan? Apakah hanya untuk menghimpun dana infak saja atau dalam hal-hal lain 

yang lebih luas? seperti sumbangan anak yatim,qurban, Berikan pendapat anda! 

Bisa banget untuk keperluan selain zakat, infak, sedekah dan wakaf. 

5. Menurut anda, Apa saja keuntungan yang dapat diperoleh masjid Cut Meutia dengan 

mengadopsi QRIS dalam pengelolaan keuangannya? 

Menambah media kepada jamaah untuk  sedekah, zakat, infak. Sehingga dana yang 

masukpun meningkat, jadi membuka jalan baru. Selain itu, memudahkan dalam 

mengelola keuangan dan meminimalisir human eror dalam perhitungan. 

6. Menurut anda, apa saja kelebihan dari QRIS Masjid Cut Meutia dibandingkan QRIS 

di masjid lain? 

- 

7. Menurut anda, apa saja kekurangan dari QRIS masjid cut meutia dalam menghimpun 

dana ZISWAF? 

- 

8. Menurut anda, apakah ada tantangan atau hambatan yang dihadapi oleh masjid Cut 

Meutia dalam mengimplementasikan QRIS? Bagaimana cara mengatasinya? 

Pemahaman menjadi kendala jamaah yang belum memahami QRIS dalam 

mengoperasikannya. 

9. Bagaimana anda melihat peluang bagi QRIS masjid cut meutia? Apakah ada peluang 

atau potensi yang dapat dikembangkan lebih lanjut? 

Kedepannya akan banyak yang pakai.yang sudah senior juga ada yang pakai. 

10. Apa saja risiko-risiko yang menjadi ancaman terkait dengan penggunaan QRIS 

dalam penghimpunan dana masjid dan Bagaimana cara mengatasinya? 

Jamaah harus disosialisasi agar terhindar dari penipuan QRIS Masjid yang palsu alias 

milik pribadi oknum yang tidak bertanggungjawab. Karena sesungguhnya QRIS tidak 

bisa sembarangan dibuat. Kita harus urus administrasi ke bank konvensional atau 

syariah maupun ewallet yang nantinya akan terintegrasi dengan sistem BI. Secara 

sistem sudah pasti aman, uang akan langsung masuk ke rekening. Pihak masjid harus 

melakukan sosialisasi. 

Khawatir juga ada maintenance dalam proses transaksi ziswaf. 

No Sistem is Safe, tapi hanya ada sistem yang terlindungi. Potensi serangan hacking 

melalui QRIS mungkin di masa yang akan datang ada. 

 

Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan UMKM Binaan sebagai Pihak Eksternal 
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Informasi Narasumber  

Nama : Aceng 

Jabatan : Jamaah dan Rekan Masjid Cut Meutia 

Institusi : Masjid Cut Meutia 

Tanggal : 1 Juli 2023 

 

1. Menurut anda, apakah masyarakat di sekitar Masjid Cut Meutia peduli dengan 

penggunaan QRIS sebagai pembayaran dana zakat, infaq, sedekah dan wakaf? 

Masyarakat banyak yang pakai QRIS, di sini banyak. Awalnya saya tidak mengerti, 

tapi berusaha mencoba menggunakan QRIS juga untuk jualan. Ternyata banyak juga 

yang scan fitur QRIS. Kalau di masjid belum tau ada yang scan atau tidak, tapi 

masyarakat sudah banyak yang scan QRIS.  

2. Menurut anda, apakah QRIS di  Masjid Cut Meutia membantu & bermanfaat dalam 

meningkatkan keuangan? 

QRIS Bermanfaat, buat orang yang tidak membawa uang tunai pasti pakai scan.  

3. Apa yang menjadi faktor utama yang mendorong anda bersedekah melalui QRIS di 

masjid Cut Meutia? 

Karena tidak ada uang tunai 

4. Bagaimana seharusnya QRIS masjid cut meutia dimanfaatkan untuk meningkatkan 

keuangan? Apakah hanya untuk menghimpun dana infak saja atau dalam hal-hal lain 

yang lebih luas? seperti sumbangan anak yatim,qurban, Berikan pendapat anda! 

- 

5. Menurut anda, Apa saja keuntungan yang dapat diperoleh masjid Cut Meutia dengan 

mengadopsi QRIS dalam pengelolaan keuangannya? 

Keuntungannya bisa untuk yang tidak membawa uang tunai 

6. Menurut anda, apa saja kelebihan dari QRIS Masjid Cut Meutia dibandingkan QRIS 

di masjid lain? 

- 

7. Menurut anda, apa saja kekurangan dari QRIS masjid cut meutia dalam menghimpun 

dana ZISWAF? 

Transaksi bisa gagal 

8. Menurut anda, apakah ada tantangan atau hambatan yang dihadapi oleh masjid Cut 

Meutia dalam mengimplementasikan QRIS? Bagaimana cara mengatasinya? 
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- 

9. Bagaimana anda melihat peluang bagi QRIS masjid cut meutia? Apakah ada peluang 

atau potensi yang dapat dikembangkan lebih lanjut? 

Sekarang sudah banyak yang pakai QRIS. Kita harus ikut perkembangan teknologi biar 

tidak ketinggalan. Di masa yang akan datang pasti banyak yang pakai. 

10. Apa saja risiko-risiko yang menjadi ancaman terkait dengan penggunaan QRIS 

dalam penghimpunan dana masjid dan Bagaimana cara mengatasinya? 

- 

Lampiran 5 Wawancara Melalui Form Terbuka Kepada Jamaah 

Informasi Narasumber  

Nama : Achmad Luthfiansyah 

Jabatan : Manajer Fundraising Bank DKI KCP Pantai Indah Kapuk 

Institusi : Bank DKI / Jamaah Masjid Cut Meutia 

Tanggal : 16 Juni 2023 

 

1. Menurut anda, apakah masyarakat di sekitar Masjid Cut Meutia peduli dengan 

penggunaan QRIS sebagai pembayaran dana zakat, infaq, sedekah dan wakaf? 

Peduli 

2. Menurut anda, apakah QRIS di  Masjid Cut Meutia membantu & bermanfaat dalam 

meningkatkan keuangan? 

Membantu & bermanfaat dalam meingkatkan keuangan 

3. Apa yang menjadi faktor utama yang mendorong anda bersedekah melalui QRIS di 

masjid Cut Meutia? 

lebih mudah karena cashless 

4. Bagaimana seharusnya QRIS masjid cut meutia dimanfaatkan untuk meningkatkan 

keuangan? Apakah hanya untuk menghimpun dana infak saja atau dalam hal-hal lain 

yang lebih luas? seperti sumbangan anak yatim,qurban, Berikan pendapat anda! 

QRIS masjid diperuntukkan untuk operasional Masjid. tidak boleh digunakan untuk 

sumbangan anak yatim atau qurban dalam artian harus dipisahkan 

5. Menurut anda, Apa saja keuntungan yang dapat diperoleh masjid Cut Meutia dengan 

mengadopsi QRIS dalam pengelolaan keuangannya? 

dapat di cek secara digital dalam hal pemasukkan infaq 
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6. Menurut anda, apa saja kelebihan dari QRIS Masjid Cut Meutia dibandingkan QRIS 

di masjid lain? 

Tidak berbeda dengan QRIS di masjid lain 

7. Menurut anda, apa saja kekurangan dari QRIS masjid cut meutia dalam menghimpun 

dana ZISWAF? 

Tidak ada kekurangan 

8. Menurut anda, apakah ada tantangan atau hambatan yang dihadapi oleh masjid Cut 

Meutia dalam mengimplementasikan QRIS? Bagaimana cara mengatasinya? 

Tidak ada tantangan 

9. Bagaimana anda melihat peluang bagi QRIS masjid cut meutia? Apakah ada peluang 

atau potensi yang dapat dikembangkan lebih lanjut? 

bisa disimpan atau dipasang di perkantoran. agar para karyawan bisa berinfaq 

10. Apa saja risiko-risiko yang menjadi ancaman terkait dengan penggunaan QRIS 

dalam penghimpunan dana masjid dan Bagaimana cara mengatasinya? 

risiko buta teknologi. bagi orang-orang yg tidak memahami penggunaan qris. cara 

mengatasi dengan memasang poster tutorial penggunaan 

Lampiran 6 Perhitungan Bobot dan Rating 

FAKTOR 

STRATEG

IS 

INTERNA

L 

NARASUMBER 

TOT

AL N 

RATI

NG 

AKHI

R 

BOB

OT 

SKOR 

TERTIMBA

NG N1 

N

2 

N

3 

N

4 

N

5 

S1 3 3 3 3 3 15 5 3 0,08 0,23 

S2 4 4 4 4 4 20 5 4 0,10 0,42 

S3 4 4 4 4 4 20 5 4 0,10 0,42 

S4 4 4 4 4 4 20 5 4 0,10 0,42 

S5 4 4 4 4 4 20 5 4 0,10 0,42 

S6 4 3 4 4 4 19 5 4 0,10 0,40 

S7 4 3 4 4 4 19 5 4 0,10 0,40 

S8 4 3 4 4 4 19 5 4 0,10 0,40 

TOTAL KEKUATAN   3,09 

W1 2 2 2 2 1 9 5 2 0,05 0,09 

W2 1 2 1 2 2 8 5 2 0,04 0,08 

W3 2 1 2 2 1 8 5 2 0,04 0,08 

W4 1 2 2 1 1 7 5 1 0,04 0,04 

W5 2 2 2 1 1 8 5 2 0,04 0,08 
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TOTAL KELEMAHAN   0,38 

TOTAL IFAS 192   1,00 3,47 

           

FAKTOR 

STRATEG

IS 

EKSTERN

AL 

NARASUMBER 

TOT

AL N 

RATI

NG 

AKHI

R 

BOB

OT 

SKOR 

TERTIMBA

NG N1 

N

2 

N

3 

N

4 

N

5 

O1 4 4 4 4 4 20 5 4 0,10 0,38 

O2 3 3 4 4 3 17 5 3 0,08 0,24 

O3 3 3 2 1 4 13 5 3 0,06 0,19 

O4 3 3 3 2 4 15 5 3 0,07 0,22 

O5 3 3 3 1 4 14 5 3 0,07 0,20 

O6 3 3 2 1 3 12 5 2 0,06 0,11 

O7 3 3 3 3 4 16 5 3 0,08 0,23 

O8 4 3 4 1 3 15 5 3 0,07 0,22 

TOTAL PELUANG   1,79 

T1 3 3 4 3 2 15 5 3 0,07 0,22 

T2 4 3 2 2 3 14 5 3 0,07 0,20 

T3 4 3 2 3 4 16 5 3 0,08 0,23 

T4 3 2 3 2 4 14 5 3 0,07 0,20 

T5 4 3 3 3 1 14 5 3 0,07 0,20 

T6 2 4 3 3 2 14 5 3 0,07 0,20 

TOTAL ANCAMAN   1,25 

TOTAL 

EFAS           209     1,00 3,04 
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Lampiran 7 Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara dengan Ketua DKM Masjid Cut Meutia Pak Koko 

 

Wawancara dengan Staf IT Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta sebagai pihak 

Eksternal atau Jamaah Masjid Cut Meutia Pak Andantino Nadi Priambada 
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Wawancara dengan RICMA Masjid Cut Meutia  

 

Wawancara dengan UMKM Binaan Masjid Cut Meutia 
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Wawancara melalui kuesioner terbuka 

 

Valisasi Faktor Internal & Eksternal 

 


